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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis pemahaman mengenai konsep kesetaraan gender dalam Islam dengan fokus 

pada konteks keluarga. Melalui analisis yang mendalam dengan metode kualitatif dan maudhu’i 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dan tafsirnya, khususnya Tafsir al-Misbah karya M. Quraish 

Shihab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam menempatkan pria dan wanita pada kedudukan yang 

setara di hadapan Allah. Konsep kesetaraan gender ini diwujudkan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam keluarga. Kemitraan gender menjadi model ideal dalam keluarga Muslim untuk 

mewujudkan kesetaraan dan keadilan. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam kajian Islam 

tentang gender dengan menunjukkan relevansi ajaran Islam dalam mengatasi isu-isu kesetaraan gender 

kontemporer. 

Abstract 
This research analyzes the understanding of the concept of gender equality in Islam with a focus on the 

family context. Through in-depth analysis using qualitative and maudhu’i methods of relevant verses of the 

Qur’an and their interpretations, especially Tafsir al-Misbah by M. Quraish Shihab. The research results 

show that Islam places men and women in an equal position before Allah. This concept of gender equality 

is realized in various aspects of life, including in the family. Gender partnership is an ideal model in Muslim 

families to realize equality and justice. This research makes a new contribution to Islamic studies on gender 

by showing the relevance of Islamic teachings in addressing contemporary gender equality issues. 
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PENDAHULUAN  

 Allah SWT menciptakan segala sesuatu dengan berpasang-pasangan. 

Keberpasangan itu mengandung persamaan dan sekaligus juga perbedaan. Persamaan dan 

perbedaan tersebut harus dipahami karena akan menjadi titik temu agar manusia saling 

melengkapi kekurangan masing-masing pasangannya, sehingga mereka dapat bekerja 

sama menuju cita-cita kebersamaan tersebut..1 

Mengupas tujuan dari kesetaraan gender ini menyuarakan pemahaman tentang 

kedudukan antara pria dan wanita dengan tujuan untuk menghilangkan budaya patriarki, 

sehingga dalam segala aspek tidak ada diskriminasi antara pria dan wanita. Eksistensi 

kesetaraan gender yang berada di tengah-tengah masyarakat modern ini memengaruhi 

sektor kerumahtanggaan. Ketika terjadi ketimpangan dalam menentukan peran sosial 

 
1 ML. Quralish Shihalb, Peremlpualn: Dalri Cintal Salmlpali Seks Dalri Nikalh M Lt’alh Salmlpali Nikalh 

Sunnalh Dalri Bials Lalmlal Salmlpali Bials Balru, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2009), h. 1-2. 
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masyarakat akibat interpretasi budaya terhadap jenis kelamin, hal inilah yang dapat 

menimbulkan ketidakadilan gender.2 

Konsep keluarga konvensional memiliki struktur atau pola relasi yang di mana 

seorang suami berperan sebagai pemberi nafkah dan pelindung keluarga, sedangkan 

seorang istri berperan sebagai ibu rumah tangga yang mengurus sebagian besar urusan 

rumah, seperti mengasuh anak, mencuci, memasak, dan lain sebagainya. Namun, karena 

terjadinya gerakan-gerakan akan kesetaraan gender dalam keluarga, maka saat ini anak 

yang awalnya hanya diurus oleh ibunya dapat menjadi urusan dan tanggung jawab seluruh 

anggota keluarga. Selain itu, pekerjaan dan urusan rumah tangga tidak hanya dilakukan 

oleh seorang ibu, melainkan juga dapat dilakukan oleh seorang ayah.3 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah memiliki visi ketika membahas 

gender, yaitu berusaha mengembalikan posisi wanita ke dalam persamaan. Ia juga 

menegaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT di bumi ini dengan tujuan 

untuk menyelesaikan persoalan-persoalan perbedaan yang terkandung di dalamnya, yang 

sering kali membedakan antara pria dan wanita. M. Quraish Shihab menciptakan sebuah 

kerangka yang disebut dengan kesetaraan gender. 

Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk menguatkan pendapat atau konsep 

membangun kesetaraan gender dalam keluarga. Tulisan ini akan mencoba menjawab 

bagaimana membangun kesetaraan gender dalam keluarga menurut perspektif Al-Qur’an. 

Sebab, dalam ajaran Islam, antara jenis pria dan wanita sama-sama di hadapan Allah 

SWT, dan hal yang menjadi ukuran perbedaan menurut Allah hanyalah tingkat kualitas 

ketakwaannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Hujurat ayat 13, yaitu: 

انِ َّٰٓي  ٰٓ لتِعَاَرفَوُآْٰٰٓۚ لَٰٓ ى ِٕ قبَاَۤ و َّ بآًٰ شُعوُْ وجََعلَنْ كمُْٰٓ انُثْ ىٰٓ و َّ ذكَرٍَٰٓ م نِْٰٓ خلَقَْن كمُْٰٓ آٰ انِ َّ اسُٰٓ الن َّ هآَٰ الل  هِٰٰٓٓايَ ُّ عنِدَْٰٓ اكَرْمَكَمُْٰٓ ٰٓ

ٰٓالل  هَٰٓعلَيِمٌْٰٓخَبيِرٌْٰٓ ١٣ٰٓاتَقْ ىكمُْٰٓاۗنِ َّ
Terjemahan : 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan. Kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti. (QS. Al-Hujurat: 13) 

 
2 Nalsalruddin Umlalr, A Lrgumlen Keseta lralaln Jender Perspektif A Ll-Qur’aln, …, h. 1. 
3 J. Dwi Nalrwoko daln Balgong Suyalnto, Sosiologi; Teks Pengalntalr daln Teralpaln, (Jalkalrtal: 

Prenaldal MLedial, 2007), h. 227. 
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Berdasarkan hal tersebutlah yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini. Penulis memberikan judul penelitian yang bersifat ilmiah ini 

dengan “Kesetaraan Gender dalam Keluarga Perspektif Tafsir Al-Misbah.” 

METODE 

Metode penulisan yang digunakan dalam penyusunan jurnal ini adalah sebagai 

berikut: Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif, karena data yang 

dipergunakan berupa dokumentasi kepustakaan. Oleh karena itu, kajian yang dilakukan 

ini tergolong sebagai kajian pustaka (library research).4 Dan untuk mengumpulkan ayat-

ayat yang berkaitan dengan tema, menggunakan metode maudhu’i (tematik). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, 

yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berupa data 

yang berasal dari Al-Qur’an dan kitab Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, 

terbitan Lentera Hati, Jakarta, tahun 2002. Sedangkan sumber data sekunder (data 

pendukung) yang memberikan informasi tambahan berasal dari berbagai literatur lain. 

Data sekunder ini meliputi buku-buku, kitab tafsir lainnya, kitab-kitab fikih, kamus, 

ensiklopedia, artikel, jurnal, dan sumber dari internet yang memiliki korelasi dengan 

objek kajian dalam penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Gender 

Kata gender dalam bahasa Inggris diartikan sebagai “jenis kelamin” atau 

sinonim dari kata sex. Untuk konsep yang lebih luas, gender diartikan sebagai “gender is 

a basis for beginning the different contributions that men and women make to culture and 

collective life by distinction which they are as men and women.”Sedangkan kesetaraan 

gender berarti kesamaan kondisi bagi pria dan wanita untuk memperoleh kesempatan 

serta hak-haknya sebagai manusia. Kesetaraan gender ini meliputi penghapusan 

diskriminasi dan ketidakadilan struktural, baik terhadap laki-laki maupun perempuan. 

Dengan demikian, keadilan gender berarti tidak adanya pembakuan peran, beban ganda, 

subordinasi, marginalisasi, serta kekerasan terhadap wanita maupun pria.5 

 

 

 
4 Kalrtini, Pengalntalr MLetodologi Riset Sosiall, (Balndung: MLalndalr MLalju, 1996), h. 33. 
5 Jhon ML. Echols & Halssaln Shaldily, Kalmlus Inggris Indonesial, Jalkalrtal: Gralmledial, 1993), h. 265. 
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Definisi Keluarga 

Keluarga adalah unit terkecil dalam tatanan masyarakat. Dalam keluarga, terdiri 

atas pasangan suami-istri dan anak, atau ayah dan anak, atau ibu dan anak. Keluarga 

dicirikan secara kolektif dari individu-individu yang tinggal dalam satu rumah dan 

memiliki hubungan atau ikatan darah karena pernikahan, kelahiran, atau adopsi. Sebuah 

keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang belum menikah dikenal sebagai 

unit keluarga. Menurut beberapa ahli, keluarga merupakan unit keuangan terkecil di area 

publik. Susunan keluarga didasarkan pada adanya pernikahan antara dua orang yang 

berbeda jenis kelamin. Dengan demikian, keluarga yang baru dibentuk terdiri atas 

pasangan yang kemudian melahirkan individu-individu yang berbeda, khususnya anak-

anak, yang secara sosial memiliki kedudukan dan kapasitas sebagai keturunan dari orang 

tuanya.6 

Konsep Kesetaraan Gender dalam Pandangan Islam 

Agama Islam memberikan konsep mengenai kesetaraan gender yang merujuk 

kepada Al-Qur’an. Al-Qur’an menjelaskan bahwa kedudukan pria dan wanita adalah 

setara, sebagaimana tercantum dalam QS. An-Nahl ayat 97. Salah satu tujuan dari 

penciptaan manusia adalah untuk menyembah Allah SWT, sebagaimana disebutkan 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 21. Dalam kapasitasnya sebagai hamba, tidak ada perbedaan 

antara pria dan wanita. Dengan demikian, kesetaraan gender antara pria dan wanita dalam 

Islam selalu berada di hadapan Allah SWT. 

Selain itu, dalam hubungan keluarga, relasi suami-istri diciptakan untuk saling 

melindungi, sebagaimana diibaratkan dalam QS. Al-Baqarah ayat 187 yang 

menggambarkan keduanya sebagai pakaian bagi satu sama lain. Al-Qur’an juga 

menyebutkan bahwa pria dan wanita dibebani hak dan kewajiban yang sama dalam 

seluruh aspek kehidupan, baik sebagai manusia maupun dalam konteks keluarga, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 124 dan QS. Ali Imran ayat 

195. 

Islam sangat menjunjung tinggi keadilan, kesetaraan, serta menolak segala 

bentuk diskriminasi atas dasar jenis kelamin. Islam menempatkan wanita sejajar dengan 

pria, dan yang menjadi ukuran di sisi Allah hanyalah tingkat ketakwaannya. Sebagai 

contoh, dalam hal merawat anak, pandangan umum sering menyatakan bahwa tugas 

 
6 Budi Galutalmlal siregalr, “Ibu Rumlalh Talnggal Dallalml M Lalnaljemlen Keualnga ln kelualrgal” Jurnall 

Kaljialn Gender daln ALnalk 03, No. 2, 2019, h. 112. 



  

IBN ABBAS : Jurnall Ilmlu ALlquraln daln Talfsir  Vol. 8  No. 1 Jalnualri  – Juni 2025 | 5  

tersebut adalah tanggung jawab wanita karena dianggap memerlukan sifat keibuan. 

Namun, sebenarnya dalam persoalan merawat anak, hal itu merupakan tanggung jawab 

bersama antara pria dan wanita. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-Tahrim 

ayat 6.7 

  

Komlpilasi Ayat-ayat Kesetaraan Gender dalaml Al-Qur’an 

Membahas ayat-ayat tematik mengenai penjelasan tentang makna gender dalam 

Al-Qur’an, seperti pada surah Al-Hujurat ayat 13, yaitu: 

انِ َّٰٓ لتِعَاَرفَوُآْٰٰٓۚ لَٰٓ ى ِٕ قبَاَۤ و َّ بآًٰ شُعوُْ وجََعلَنْ كمُْٰٓ انُثْ ىٰٓ و َّ ذكَرٍَٰٓ م نِْٰٓ خلَقَْن كمُْٰٓ آٰ انِ َّ اسُٰٓ الن َّ هآَٰ ايَ ُّ الل  هِٰٰٓٓي   عنِدَْٰٓ اكَرْمَكَمُْٰٓ ٰٓ

ٰٓالل  هَٰٓعلَيِمٌْٰٓخَبيِرٌْٰٓ ١٣ٰٓاتَقْ ىكمُْٰٓاۗنِ َّ
Terjemahan : 

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan. Kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti. (Ayat di atas berisi hakikat bahwa manusia diciptakan dari dzakar dan 

untsa yang dalam bahasa Indonesia berarti laki-laki dan perempuan. Ayat-ayat yang 

berkaitan dengan gender dapat dibagi ke dalam beberapa bagian, yaituQS. Al-Hujurat: 

13) 

ALyalt di altals berisikaln halkikalt balhwal m la lnusia l diciptalkaln dalri dzalkalriy daln untsal 

ya lng dim lalnal kedual kaltal tersebut secalral berurutaln bermla lknal prial daln walnita l. ALyalt-a lyalt 

berkenalaln dengaln gender dibalgi ke dallalml beberalpal balgialn, yalkni:8 

 

No. 
Pemlbagian 

M Lakna Gender 

Ayat-ayat 

Kesetaraan Gender 
Lafadz Ayat 

1. Ayat tentang 

penciptaan pria 

dan wanita 

QS. Ar-Rum: 21 ًٰٰٓٓازَوْاَجا انَفْسُِكمُْٰٓ م نِْٰٓ ل كَمُْٰٓ خلَقََٰٓ انَْٰٓ ٰٓ ا ي تهِ   ومَنِْٰٓ
فيِْٰٰٓٓ ٰٓ رحَْمةًَٰٓاۗنِ َّ و َّ ةًٰٓ ودَ َّ م َّ بيَنْكَمُْٰٓ وجََعلََٰٓ الِيَْهآَٰ آٰ ل تِسَْكُنوُْ 

روُْنَٰٓ تفَكَ َّ ٢١ٰٓذ لكَِٰٓلاَ ي تٍٰٓل قِوَمٍْٰٓي َّ
 

7 MLuhalmlmlald Qosiml ALlfalizi, “MLemlbalngun Kesetalralaln Gender dallalml Kehidupaln Kelualrgal 

Perspektif Hukuml Islalml”, Jurnall Restoralri Hukuml, Vol. 5 No. 1, 2022, h. 97. 
8 Rusdi Zubeir “Gender da llalml Perspektif Islalml”, ALn Nisal’al, Vol. 7, No. 2, 2012, h. 113-116.  
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Dan di antara tanda-tanda 

(kebesaran)-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu pasangan-

pasangan dari jenismu sendiri, agar 

kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

(QS. Ar-Rum: 21) 

QS. a ln-Nisal: 1 ٍٰٰٓٓفْس ال َّذيِْٰٓخلَقَكَمُْٰٓم نِْٰٓن َّ بَ َّكمُُٰٓ قوُآْٰر اسُٰٓات َّ هآَٰالن َّ ايَ ُّ ي  
رجِاَلآًٰٰٓ منِْهمُآَٰ ٰٓ وَبثَ َّ زوَْجَهآَٰ منِْهآَٰ خلَقََٰٓ و َّ احِدةٍَٰٓ و َّ
بهِ ٰٰٓٓ ءلَوُنَْٰٓ تسَاَۤ ال َّذيِْٰٓ الل  هَٰٓ قوُآٰ واَت َّ ءًٰٰٓٓۚ نسِاَۤ و َّ كَثيِرْآًٰ

ْٰٓ ٰٓالل  هَٰٓكاَنَٰٓعلَيَ ١ٰٓكمُْٰٓرقَيِبْآًٰواَلاْرَحْاَمَٰٰٓۗٓانِ َّ
“Walhali mlalnusial, bertalkwallalh 

kepaldal Tuhalnmlu yalng telalh 

mlenciptalkalnmlu dalri diri yalng saltu 

(A Ldalml) daln Dial mlenciptalkaln dalrinyal 

palsalngalnnyal (Halwal). Dalri kedualnyal 

A Lllalh mlemlperkemlbalngbialkkaln lalki-

lalki daln peremlpualn yalng balnyalk. 

Bertalkwallalh kepaldal ALllalh yalng 

denga ln nalmlal-Nyal kalmlu salling 

mlemlintal daln (pelihalrallalh) hubungaln 

kekelualrgalaln. Sesungguhnyal ALllalh 

selallu mlenjalgal daln mlengalwalsimlu.” 

QS. a ll-Hujuralt: 13 ٰٓ هآَٰال َّذيِنَْٰٓا منَوُآْٰلآَٰتقُدَ مِوُآْٰبيَنَْٰٓيدَيَِٰٓالل  هِٰٓورَسَُولْهِ  ايَ ُّ ي  
ٰٓالل  هَٰٓسمَيِعٌْٰٓعلَيِمٌْٰٓ قوُآٰالل  هَٰٓاۗنِ َّ ١ٰٓواَت َّ

“Walhali oralng-oralng yalng berimlaln, 

jalngalnlalh mlendalhului A Lllalh daln 

Ralsul-Nyal daln bertalkwallalh kepaldal 

A Lllalh. Sesungguhnyal ALllalh MLalhal 

MLendengalr lalgi MLalhal MLengetalhui.” 

2. ALyalt tentalng 

kealdilaln balgi 

prial daln walnital 

QS. ALli Im lraln: 195 ٍِٰٰٓٓعاَمل عمَلََٰٓ اضُِيعُْٰٓ ٰٓ لاَ  انَ يِْٰٓ همُْٰٓ بَ ُّ ر لهَمُْٰٓ فاَسْتجَاَبَٰٓ
ٰٓبعَْضٍٰٰٓٓۚفاَل َّذيِنَْٰٰٓٓ م نِكْمُْٰٓم نِْٰٓذكَرٍَٰٓاوَْٰٓانُثْ ىٰٰٓۚٓبعَضُْكمُْٰٓم نِْْۢ
سَبيِلْيِْٰٰٓٓ فيِْٰٓ هاَجرَوُْآٰواَخُْرجُِوآْٰمنِْٰٓدِياَرهِمِْٰٓواَوُْذوُْآٰ
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همُْٰٰٓٓ ولَاَدُْخِلنَ َّ سَي اِ تِهمِْٰٓ عنَْهمُْٰٓ ٰٓ لاَكَُف رِنَ َّ وقَتُلِوُآْٰ وقَ تلَوُآْٰ
ُٰۚٓثوَاَبآًٰم نِْٰٓعنِدِْٰٓالل  هِٰٰٰٓٓۗٓ جَن  تٍٰٓتَجرِْيْٰٓمنِْٰٓتَحتْهِآَٰالاْنَْه ر

واَبِٰٓ ١٩٥ٰٓواَلل  هُٰٓعنِدْهَٰٓٗحُسْنُٰٓالث َّ
“MLalkal, Tuhaln mlerekal 

mlemlperkenalnkaln permlohonalnnyal 

(dengaln berfirmlaln), “Sesungguhnyal 

A Lku tidalk mlenyial-nyialkaln perbualtaln 

oralng yalng beralmlall di alntalral kalmlu, 

balik lalki-lalki mlalupun peremlpualn, 

(kalrenal) sebalgialn kalmlu aldallalh 

(keturunaln) dalri sebalgialn yalng lalin. 

MLalkal, oralng-oralng yalng berhijralh, 

diusir dalri kalmlpung hallalmlalnnyal, 

disalkiti paldal jallaln-Ku, berperalng, 

daln terbunuh, palsti alkaln A Lku halpus 

kesallalhaln mlerekal daln palsti ALku 

mlalsukkaln mlerekal ke dallalml surgal-

surgal yalng mlengallir di balwalhnyal 

sungali-sungali sebalga li palhallal dalri 

A Lllalh. Di sisi ALllalhlalh aldal palhallal 

yalng balik.” 

QS. a ln-Nisal: 124 َُٰٰٓٓوهَو انُثْ ىٰٓ اوَْٰٓ ذكَرٍَٰٓ منِْٰٓ تِٰٓ لحِ  الص   منَِٰٓ عْملَْٰٓ ي َّ ومَنَْٰٓ
نقَيِرْآًٰٰٓ يظُْلمَوُنَْٰٓ ولَآَٰ ةَٰٓ َن َّ الْج يدَْخلُوُنَْٰٓ كَٰٓ فاَوُل ىۤ ِٕ مؤُمْنٌِٰٓ

١٢٤ٰٓ
“Sialpal yalng beralmlall salleh, balik lalki-

lalki mlalupun peremlpualn, sedalngkaln 

dial berimlaln, alkaln mla lsuk ke dallalml 

surgal daln tidalk dizallimli sedikit pun.” 

QS. a ln-Nalhl: 97 ٌِٰٓمؤُمْن وهَوَُٰٓ انُثْ ىٰٓ اوَْٰٓ ذكَرٍَٰٓ م نِْٰٓ ًآٰ صَالِح عمَلَِٰٓ منَْٰٓ
همُْٰٓاجَْرهَمُْٰٓباِحَْسنَِٰٓمآَٰٰٓ ينَ َّ هٰٓٗحَي وةًٰٓطَي بِةًَٰٓۚولَنَجَْزِ فلَنَحُْييِنَ َّ

٩٧ٰٓكاَنوُآْٰيعَْملَوُنَْٰٓ
“Sialpal yalng mlengerja lkaln kebaljikaln, 

balik lalki-lalki mlalupun peremlpualn, 

sedalngkaln dial seoralng mlukmlin, 

sungguh, Kalmli palsti alkaln berikaln 

kepaldalnyal kehidupaln yalng balik daln 
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alkaln Kalmli beri ballalsaln dengaln 

palhallal yalng lebih balik dalripaldal alpal 

yalng selallu mlerekal kerjalkaln.” 

QS. a lt-Talubalh: 71 ٍٍٰٰٓٓۘبعَْض ءُٰٓ اوَْليِاَۤ بعَْضهُمُْٰٓ واَلمْؤُمْنِ تُٰٓ واَلمْؤُمْنِوُنَْٰٓ
يقُيِمْوُنَْٰٰٓٓ يأَْمرُوُْنَٰٓباِلمْعَْروُْفِٰٓوَينَْهوَنَْٰٓعنَِٰٓالمْنُكْرَِٰٓوَ
الل  هَٰٓ يطُيِعْوُنَْٰٓ وَ وةَٰٓ الز َّك  يؤُتْوُنَْٰٓ وَ ل وةَٰٓ الص َّ

ٰٓال كَٰٓسَيرَْحمَهُمُُٰٓالل  هُٰٓاۗنِ َّ ِيزٌْٰٓحكَِيمٌْٰٓورَسَُولْهَٰٓٗاۗوُل ىۤ ِٕ ل  هَٰٓعزَ
٧١ٰٓ

“Oralng-oralng mlukmlin, lalki-lalki daln 

peremlpualn, sebalgialn mlerekal 

mlenja ldi penolong balgi sebalgialn yalng 

lalin. MLerekal mlenyuruh (berbualt) 

mlalkruf daln mlencegalh (berbualt) 

mlungkalr, mlenegalkkaln sallalt, 

mlenunalikaln zalkalt, daln talalt kepaldal 

A Lllalh daln Ralsul-Nyal. MLerekal alkaln 

diberi ralhmlalt oleh ALllalh. 

Sesungguhnyal ALllalh MLalhalperkalsal 

lalgi MLalhalbijalksalnal.” 

QS. a lt-Talubalh: 72 ِْٰٰٓٓمن تَجرِْيْٰٓ جَن  تٍٰٓ واَلمْؤُمْنِ تِٰٓ المْؤُمْنِيِنَْٰٓ الل  هُٰٓ وعَدََٰٓ
فيِْٰٓجَن  تِٰٰٓٓ كِنَٰٓطَي بِةًَٰٓ تَحتْهِآَٰالاْنَْه رُٰٓخ لدِيِنَْٰٓفيِْهآَٰومَسَ 
عدَْنٍٰٓوۗرَِضْواَنٌٰٓم نَِٰٓالل  هِٰٓاكَْبرَُٰٓذۗ لكَِٰٓهوَُٰٓالفْوَزُْٰٓالعْظَيِمُْٰٰٓٓ

 
 
ٰࣖٓ٧٢ٰٓ

“A Lllalh telalh mlenjalnjikaln kepaldal 

oralng-oralng mlukmlin lalki-lalki daln 

peremlpualn, surgal-surgal yalng 

sungali-sungali mlengallir di balwalhnyal, 

mlerekal kekall di dallalmlnyal, daln 

temlpa lt-temlpalt yalng balik di surgal 

‘A Ldn. Ridal ALllalh lebih besalr. Itulalh 

kemlenalngaln yalng algung.” 

QS. a ll-ALhzalb: 35 ِٰٰٓٓواَلمْؤُمْنِ ت واَلمْؤُمْنِيِنَْٰٓ واَلمْسُْلمِ تِٰٓ المْسُْلمِيِنَْٰٓ ٰٓ انِ َّ
ينَْٰٰٓٓ برِِ دِق تِٰٓواَلص   دِقيِنَْٰٓواَلص   واَلقْ نتِيِنَْٰٓواَلقْ نتِ تِٰٓواَلص  
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واَلمْتُصََد ِقيِنَْٰٰٓٓ واَلْخ شِع تِٰٓ واَلْخ شِعيِنَْٰٓ برِ تِٰٓ واَلص  
واَلْح فظِيِنَْٰٰٓٓ م تِٰٓ ى ِٕ واَلص  ۤ ميِنَْٰٓ ى ِٕ اۤ واَلص َّ واَلمْتُصََد ِق تِٰٓ
الذ  كرِ تِٰٰٓٓ ينَْٰٓالل  هَٰٓكَثيِرْآًٰو َّ ِ فرُوُْجَهمُْٰٓواَلْح فظِ تِٰٓواَلذ  كرِ

اجَْراً غْفرِةًَٰٓو َّ ٰٓالل  هُٰٓلهَمُْٰٓم َّ ٣٥ٰٓعظَيِمْآًٰٰٓاعَدَ َّ
“Sesungguhnyal mlusliml daln 

mluslimlalt, mlukmlin daln mlukmlinalt, 

lalki-lalki daln peremlpualn yalng talalt, 

lalki-lalki daln peremlpualn yalng benalr, 

lalki-lalki daln peremlpualn penyalbalr, 

lalki-lalki daln peremlpualn yalng 

khusyuk, lalki-lalki daln peremlpualn 

yalng bersedekalh, lalki-lalki daln 

peremlpualn yalng berpualsal, lalki-lalki 

daln peremlpualn yalng mlemlelihalral 

kemlallualnnyal, lalki-lalki daln 

peremlpualn yalng balnyalk mlenyebut 

(nalmla l) ALllalh, untuk mlerekal ALllalh 

telalh mlenyialpkaln almlpunaln daln 

palhallal yalng besalr.” 

3. Pria l daln Walnital 

seba lgali Khallifalh 

di m lukal bumli 

QS. a ll-ALn’alml: 165 ُْٰٓفَٰٓالْارَْضِٰٓورَفَعََٰٓبعَضَْكم وهَوَُٰٓال َّذيِْٰٓجَعلَ كَمُْٰٓخلَ ۤى ِٕ
ٰٰٓٓ انِ َّ ا ت ىكمُْٰٓۗ ٰٓ ماَ  فيِْٰٓ ل يِبَلْوُكَمُْٰٓ تٍٰٓ درَجَ  بعَْضٍٰٓ فوَقَْٰٓ

حِيمٌْٰٓ هٰٓٗلغَفَوُرٌْٰٓر َّ يعُْٰٓالعْقِاَبِِٰۖٓواَنِ َّ بَ َّكَٰٓسرَِ  ر
 
ٰࣖٓ١٦٥ٰٓ

“Diallalh yalng mlenjaldikaln kalmlu 

sebalgali khallifalh-khallifalh di bumli daln 

Dial mleninggikaln sebalgialn kalmlu 

beberalpal deraljalt altals sebalgialn (yalng 

lalin) untuk mlenguji kalmlu altals alpal 

yalng diberikaln-Nyal kepaldalmlu. 

Sesungguhnyal Tuhalnmlu salngalt cepalt 

hukumlaln-Nyal. Sesungguhnyal Dial 

MLalhal Pengalmlpun lalgi MLalhal 

Penyalyalng.” 

QS. a ll-Balqa lralh: 30 ِٰٰٓٓالاْرَْض فىِٰٓ جاَعلٌِٰٓ انِ يِْٰٓ كةَِٰٓ للِمْلَ ىۤ ِٕ بَ ُّكَٰٓ ر قاَلَٰٓ واَذِْٰٓ
وَيسَْفكُِٰٰٓٓ فيِْهآَٰ فْسِدُٰٓ ي ُّ منَْٰٓ فيِْهآَٰ اتََجعْلَُٰٓ آٰ قاَلوُْ  خلَيِفْةًَٰٰٓٓۗ
ٰٰٓٓ َٰۚٓونََحنُْٰٓنسُبَ حُِٰٓبحِمَدِْكَٰٓونَقُدَ ِسُٰٓلكََٰٰٓۗٓقاَلَٰٓانِ يِْ  ء الد مِاَۤ
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٣٠ٰٓاعَلْمَُٰٓمآَٰلآَٰتعَْلمَوُنَْٰٓ
“(Inga ltlalh) ketikal Tuhalnmlu 

berfirmlaln kepaldal palral mlallalikalt, 

“A Lku hendalk mlenjaldikaln khallifalh13) 

di bumli.” MLerekal berkaltal, “ALpalkalh 

Engkalu hendalk mlenjaldikaln oralng 

yalng mlerusalk daln mlenumlpalhkaln 

dalralh di salnal, sedalngkaln kalmli 

bertalsbih mlemluji-MLu daln 

mlenyucikaln nalmlal-MLu?” Dial 

berfirmlaln, “Sesungguhnyal ALku 

mlengetalhui alpal yalng tidalk kalmlu 

ketalhui.” 

4. Kesetalralaln 

deraljalt halmlbal 

a lntalral prial daln 

wa lnital 

QS. a ldz-Dzalriyalt: 56 ِٰٓآٰليِعَْبدُوُْن ٰٓواَلاْنِسَْٰٓالِ َّ ٥٦ٰٓومَآَٰخلَقَْتُٰٓالْجنِ َّ
“Tidalklalh ALku mlenciptalkaln jin daln 

mlalnusial kecualli untuk beribaldalh 

kepaldal-Ku.” 

5. Pria l daln walnital 

m lenerimla l 

perjalnjialn alwall 

QS. a ll-AL’ralf: 172 ُْٰٓتهَم ي َّ ٰٓا دمََٰٓمنِْٰٓظُهوُرْهِمِْٰٓذرُ ِ ٰٓبنَيِْ  بَ ُّكَٰٓمنِْْۢ واَذِْٰٓاخَذََٰٓر
َل ىٰٰۛٓٓ ب قاَلوُآْٰ بَ كِمُْٰۗٓ برِ الَسَْتُٰٓ انَفْسُهِمِْٰۚٓ علَ  ىٰٓ واَشَهْدَهَمُْٰٓ
آٰكنُ َّآٰعنَْٰٓه ذآَٰغ فلِيِنََْٰٰۙٓٓ شهَدِْنآَٰاۛنَْٰٓتقَوُلْوُآْٰيوَمَْٰٓالقْيِ مةَِٰٓانِ َّ

١٧٢ٰٓ
“(Inga ltlalh) ketikal Tuhalnmlu 

mlengelualrkaln dalri tulalng punggung 

alnalk cucu ALdalml, keturunaln mlerekal 

daln A Lllalh mlengalmlbil kesalksialnnyal 

terhaldalp diri mlerekal sendiri (seralyal 

berfirmlaln), “Bukalnkalh ALku ini 

Tuhalnmlu?” MLerekal mlenjalwalb, 

“Betul (Engkalu Tuhaln kalmli), kalmli 

bersalksi.” (Kalmli mlelalkukalnnyal) 

algalr paldal halri Kialmla lt kalmlu (tidalk) 

mlengaltalkaln, “Sesungguhnyal kalmli 

lengalh terhaldalp hall ini,” 

QS. a ll-Isral: 70 ِٰٰٓٓواَلبْحَْر البْرَ ِٰٓ فىِٰٓ وحَمَلَنْ همُْٰٓ ا دمََٰٓ ٰٓ بنَيِْ  مْنآَٰ كرَ َّ ولَقَدَْٰٓ ٰٓ۞
نْٰٰٓٓ م مِ َّ كَثيِرٍْٰٓ علَ ىٰٓ لنْ همُْٰٓ وفَضَ َّ ي بِ تِٰٓ الط َّ م نَِٰٓ ورَزَقَنْ همُْٰٓ
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 خلَقَْنآَٰتفَْضِيلْآًٰ
 
ٰࣖٓ٧٠ٰٓ

“Sungguh, Kalmli telalh mlemlulialkaln 

alnalk cucu ALdalml daln Kalmli alngkut 

mlerekal di dalralt daln di lalut. Kalmli 

alnugeralhkaln pulal kepaldal mlerekal 

rezeki dalri yalng balik-balik daln Kalmli 

lebihkaln mlerekal di altals balnyalk 

mlalkhluk yalng Kalmli ciptalkaln dengaln 

kelebihaln yalng semlpurnal.” 

 

Kesetaraan Gender M Lenurut M L. Quraish Shihab dan Ulamla Lain 

M. Quraish Shihab dalam pendahuluan pada buku karya Nasaruddin Umar yang 

berjudul “Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an” menyebutkan bahwa, 

merujuk kepada Al-Qur’an, konsep-konsep kesetaraan gender dalam Islam meliputi:9 

1. Penciptalaln prial daln wa lnita l (QS. alr-Ruml: 21, QS. a ln-Nisal: 1, QS. a ll-Hujuralt: 13) 

Sayyid Quthb dalam kitab Tafsir Fi Zhilalil Qur’an menafsirkan bahwa pada 

QS. Ar-Rum: 21, Allah SWT menciptakan pada diri manusia rasa cinta terhadap 

lawan jenis sebagai anugerah-Nya. Rasa cinta tersebut kemudian menjadi tanda 

bahwa kekuasaan-Nya menjadikan manusia berketurunan..10 ML. Qura lish Shihalb 

m lenalfsirkaln alyalt ini sebalgali sallalh saltu dalri talndal ralhmla lt ALllalh swt. yalng dicuralhkaln 

kepaldal mla lnusia l. MLalnusial secalral kodralt diberi kem lalmlpua ln untuk m leralsalkaln kalsih 

sa lyalng kepalda l lalwaln jenis sehinggal dalpa lt berkemlba lng bialk di bumli ALllalh swt. 

seba lgali talndal dalri ralsal cintal-Nyal.11 

Pa ldal QS. aln-Nisal: 1 mlenjelalskaln tentalng kesa ltualn. Terdalpalt pernya ltalaln yalng 

ditujukaln kepaldal m la lnusial secalral umlum l a lgalr mlerekal ingalt alkaln pengemlba llialn 

m lerekal altals penciptalaln m lerekal dalri diri ya lng saltu.12 ALyalt ini tidalk mlengguna lkaln 

redalksi yal alyyuhalllaldzinal almlalnu wallalupun turun di kotal MLaldinalh, alkaln tetalpi 

m lenggunalkaln redalksi yal alyyuhaln nalals sehinggal mlenjaldi bentuk alralhaln dalri ALllalh 

untuk m lenjalgal persaltualn sesalmla l mla lnusial. Pengguna laln ka ltal jiwa l yalng sa ltu m lerujuk 

 
9 Nalsalruddin Umlalr, ALrgumlen Keseta lralaln Jender Perspektif A Ll-Qur’aln, (Jalkalrtal: Palralmlaldinal, 

2001), h. i. 
10 Salyyid Quthb, Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, Jilid IX, (Jalkalrtal : Gemlal Insalni, 2000), h. 139. 
11 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid XI, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 36. 
12 Salyyid Quthb, Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, Jilid II, (Jalkalrtal: Gemlal Insalni, 2000), h. 270. 
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kepaldal penciptalaln Ha lwal dalri tulalng rusuk Na lbi ALdalm l na lm lun, buka ln beralrti walnital 

m lem liliki kedudukaln yalng lebih rendalh da lripaldal prial kalrenal mla lnusial terciptal dalri 

ga lbungaln kedualnyal.13 

Pa ldal Suralt ALl-Hujuralt: 13, palnggilaln yal alyyuhalllaldzinal almlalnu itu tidalk tertuju 

kepaldal prial altalu walnital, tetalpi a lyalt ini m lenekalnkaln balhwal mla lnusial aldallalh saltu 

identitals keim lalnaln. Dengaln palnggilaln itu mla lnusial dibisiki untuk m lemlenuhi 

pa lnggilaln ALllalh dengaln sem lalngalt.14 

2. Kea ldilaln balgi pria l daln walnital (QS. ALli-Im lra ln: 195, QS. aln-Nisal: 124, QS. aln-Nalhl: 

97, QS. a lt-Talubalh: 71-72, QS. all-ALhzalb: 35) 

Sa lyyid Quthb dallalm l Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, mlena lfsirkaln balhwal QS. ALli 

Im lra ln: 195 m lengalndung mla lknal perenunga ln, balhwal halralpaln penuh kepaldal ALllalh 

sem la ltal alkaln berbualh lebih balik dalripaldal m lengha ldalp kepaldal ALllalh halnyal kalrenal 

ingin dialmlpuni kesallalhaln-kesallalhaln yalng telalh lallu.15 Kallim lalt “Bal’dhukuml mlin 

bal’dhin” di altals dengaln alrti sebalgia ln ka llialn dalri sebalgialn yalng lalin, a ldallalh saltu 

istilalh yalng digunalkaln untuk mlenunjukkaln kesa ltualn, kalrenal prial daln wa lnital aldallalh 

sa lmla l-salm la l dalri saltu keturunaln, dihimlpun oleh sa ltu alyalh da ln ibu, kalrenal itu dallalml 

m lenerimla l permlohona ln mlerekal, kealdalaln m lerekal salmla l.16 

Pa ldal QS. aln-Nisal: 124 Salyyid Quthb mlena lfsirkaln balhwal alyalt ini m lerupalkaln 

nalsh yalng jelals yalng mlenunjukkaln kesaltua ln kalidalh di dallalm l m lemlperlalkukaln dual 

jenis mla lnusial, di dallalml m lensya lrialtkaln imla ln untuk dalpalt diterimla lnyal sualtu almla llaln.17 

Da llalml ha ll usalhal daln galnjalraln, alyalt ini mlenyejaljalrkaln posisi prial daln walnital. Dallalml 

ra lngkal mlenegalkkaln persalm lalaln itulalh, m la lkal setelalh alya lt ini m lenyaltalkaln balhwal 

m lerekal mla lsuk surgal, aldal talmlba lhaln keutalm la laln balgi mlerekal yalkni yalng m lela lkukaln 

a lm lall salleh tidalk dialnialyal wallalu sedikit pun.18 

Pa ldal QS. aln-Nalhl: 97 terdalpalt 4 kalida lh; 1). Balik prial mla lupun walnital, 

kedualnyal sa lm lal dallalml ka lidalh a lm lall daln ba llalsaln, sa lm lal da llalml hubunga lnnyal dengaln 

 
13 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid II, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 329-336. 
14 Salyyid Quthb, Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, Jilid X, (Jalkalrtal : Gemlal Insalni, 2000), h. 410. 
15 Salyyid Quthb, Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, Jilid II, (Jalkalrtal : Gemlal Insalni, 2000), h. 249. 
16 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid II, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 316. 
17 Salyyid Quthb, Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, Jilid III, (Jalkalrtal: Gemlal Insalni, 2000), h. 83. 
18 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid II, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 597. 
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ALlla lh daln galnjalraln kedualnyal di sisi-Nya l. 2). ALmla ll sholeh itu mlem liliki kalidalh 

orisinallitals tersendiri yalng dalpalt dipusaltkaln kepaldalnyal yalkni kalidalh keim lalnaln 

kepaldal ALllalh. 3). Ba llalsaln almla ll sholeh ya lng dilalkukaln dengaln lalndalsaln keimla lnaln 

a ldallalh halyaltaln thalyyibaln (penghidupaln ya lng balik di dunial ini). 4). Penghidupaln 

ya lng balik di dunial ini tidalk alkaln mlengura lngi palhallal yalng m lulial di a lkhiralt kelalk.19 

ALyalt ini bersifalt universall, alrtinyal prial da ln walnital salmla l-salmla l alkaln diballals ketikal 

beralmla ll salleh. ALyalt ini mlenunjukkaln balhwa l walnital dituntut algalr keterlibaltalnnyal 

da llalml kegialtaln-kegialtaln ya lng bermla lnfa lalt.20 

Pa ldal QS. alt-Talubalh: 71-72 aldallalh pengga lm lbalraln sifa lt kalum l mlukm linin. 

Sa lyyid Quthb m lemlberikaln perbalndingaln a lntalral kaluml m luna lfik daln kaluml m lukm lin. 

ALpalbilal wa ltalk kaluml m luna lfik prial daln wa lnital alda llalh salmla l, m lalkal oralng-oralng 

m lukm lin prial daln walnita l, sebalgialn mlereka l mlenjaldi penolong balgi sebalgialn yalng 

lalin.21 ALya lt yalng m lenjelalskaln tentalng persa ltualn um lalt islalm l secalral jelals 

m lengisyalraltkaln ba lhwa l persaltualn umla lt a ldallalh bentuk keimla lnaln. Salling tolong 

m lenolong alntalral sa ltu dengaln yalng lalin, bentuk perintalhnyal aldallalh mlu’mlinin wall 

mlu’mlinalt. Pa ldal alyalt berikutnyal dijelalskaln ba lhwal kesaltualn alkaln mlenda ltalngkaln ridho 

ALlla lh.22 

Pa ldal QS. all-ALhzalb: 35 Talfsir all-MLisbalh m lenyebutkaln kaltal prial daln walnital 

ya lng beriringaln yalitu tentalng alsbalbun nuzul altalu sebalb turunnyal a lyalt. Sebalb 

turunnyal alyalt ini aldallalh kisalh keluhaln Um lm lu Sa llalm lalh kepaldal Nalbi MLuhalm lm lald 

soa ll jalralng disebutkalnnyal peremlpua ln dallalm l sega llal hall, la llu turunlalh ALl-ALhzalb alyalt 

35 sehinggal bisal mlenjaldi kalba lr gemlbira l ba lgi peremlpua ln untukvikut berlom lbal 

m lenjaldi mla lnusial terbalik m lenurut di m lalta l ALllalh jugal berlom lbal dallalml m lemlohon 

a lm lpunaln algung dalri-Nya l.23 

3. Kesetalralaln sebalgali pem limlpin di mluka l bum li (QS. all-Balqalralh: 30 daln QS. all-ALn’alml: 

165) 

Pa ldal QS. a ll-Balqalralh: 30 ini mlenga lndung sejalralh diputuskalnnya l mla lnusial 

 
19 Salyyid Quthb, Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, Jilid VII, (Jalkalrtal : Gemlal Insalni, 2000), h. 211-212. 
20 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid VII, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 344. 
21 Salyyid Quthb, Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, Jilid V, (Jalkalrtal : Gemlal Insalni, 2000), h. 377. 
22 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid V, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 652. 
23 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid XI, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 270. 
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m lenjaldi khallifalh altalu sejalralh keputusaln ALllalh swt. m lemlilih mla lnusial sebalgali 

kha llifalh di bum li daln bukaln mla llalikalt.24 MLa lksud daln tujualn pencipta laln mla lnusial di 

m luka l bumli di sa lm lping untuk mlenjaldi halm lba l ya lng tunduk daln paltuh sertal mlenga lbdi 

pa ldal ALllalh swt. jugal untuk m lenjaldi khallifalh di mluka l bumli. Ka lrenal ALllalh mlengetalhui 

ka lpalsitals mla lnusial.25 

MLelallui QS. a ll-ALn’alml: 165 ALllalh mlengingaltkaln balhwal disalm lping ALllalh 

seba lgali Tuhaln segallal sesua ltu, ALllalh jugal ya lng mlenjaldika ln kalm lu kha llifalh-kha llifalh 

di bumli. ML. Qura lish Shihalb mlengutip penda lpalt dallalml kitalbnya l yalng lalin berjudul 

“MLemlbumlikaln ALl-Qur’aln” balhwal bentuk jalmla l’ khallal’if  yalng berm lalknal kekualsalaln 

ya lng tida lk mlengenall wilalyalh. MLemlberi alrti balhwal kekhallifalhaln yalng di emlba ln oleh 

setialp oralng tidalk dalpalt terlalksalnal, kecualli dengaln balntualn daln kerjalsalm lal oralng lalin, 

ya lkni da llalml m lengem lbaln a lm lalnalh mlenja ldi kha llifalh di bumli, pria l daln walnital 

diberikaln talnggungaln yalng sa lm lal sebalgali m la lnusial.26 

4. Setalral dallalml deraljalt sebalgali halmlba l (QS. ALdz-Dzalriyalt: 56) 

Konsep iba ldalh dallalml a lyalt ini dijelalskaln secalral universall. ALrtinyal mlenga lpal 

ALlla lh mlenciptalkaln jin daln mla lnusia l alda llalh algalr jin daln mla lnusial beribaldalh kepaldal-

Nya l dengaln sepenuh halti, pikiraln, tubuh, da ln semlua l sendi kehidupaln sehinggal tidalk 

a ldal yalng dikejalr daln yalng ingin diralih kecua lli penghalmlba laln kepaldal ALllalh.27 Da llalml 

ka lpalsitals m lalnusial sebalgali ha lm lbal, tidalk a ldal perbedalaln alntalral prial daln walnital. 

Kedua lnyal m lemlpunya li potensi daln pelualng ya lng salmla l untuk mlenjaldi halmlba l ideall. 

Ha lmlba l ideall dalla lm l ALl-Qur’aln bialsal diistila lhkaln dengaln oralng-oralng yalng bertalqwal. 

Untuk m lencalpali deraljalt oralng-ora lng yalng bertalqwal tida lk mlem lalndalng jenis kelalmlin, 

suku ba lngsal altalu etnis tertentu.28 

Im la lm l Ja llalludin all-MLalhallli da ln als-Suyuthi da llalml kita lb talfsirnyal 

m lengemluka lkaln balhwal prial daln walnital m lem liliki staltus yalng salm lal dallalml beribaldalh 

 
24 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid I, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002): h. 141. 
25 Nalsalruddin Umlalr, ALrgumlen Kesetalralaln Jender Perspektif A Ll-Qur'aln, (Jalkalrtal: Palralmlaldinal, 

2001), h. 252. 
26 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid IV, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002): h. 373. 
27 Salyyid Quthb, Talfsir Fi Zhilallil Qur’aln, Jilid XI, (Jalkalrtal : Gemlal Insalni, 2000), h. 49. 
28 Nalsalruddin Umlalr, ALrgumlen Kesetalralaln Jender Perspektif A Ll-Qur'aln, (Jalkalrtal: Palralmlaldinal, 

2001), h. 248. 
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kepaldal ALllalh, sertal mlem liliki serualn yalng sa lmla l untuk bertalkwal kepalda l ALllalh.29 

Im la lm l Ibnu Kaltsir dallalml m lenalfsirkaln mlengem lukalkaln, ba lhwal kaltal “ALl-Insaln” 

berm lalknal mla lnusial, yalng beralrti prial da ln walnital salm lal raltal diwaljibkaln untuk 

beribaldalh kepaldal ALllalh.30 

5. Pria l daln walnita l m lenerimla l perjalnjialn alwall (QS. a ll-AL’ralf: 172 daln QS. all-Isral’: 70) 

Pa ldal Talfsir A Ll-MLishbalh, Qura lish Shiha lb mlenalfsirkaln QS. a ll-AL’ralf: 172 

seba lgali sallalh saltu peristiwal penciptala ln allalm l sem lestal. Ketikal ruh ditiupkaln ke dallalml 

jalsald mla lnusial, mlerekal ditalnyal pertalnyalaln yalng salmla l talk terkecua lli prial daln walnital, 

ba lik yalhudi altalu nalsralni, kalrenal fitralh m la lnusial aldallalh mlengimla lni balhwal ALllalh 

seba lgali penciptal mlerekal. Peristiwal ini alda llalh bukti balhwal prial daln walnital m lenjaldi 

sa lksi altals pernja lnjia ln Tuhaln dengaln mla lkhluk.31 

Pa ldal QS. all-Isral’: 70 ALllalh m lelebihkaln m la lnusial altals ciptalaln-Nyal yalng lalin.32 

Sehinggal alyalt ini mlenjaldi bentuk penya lm lpalialn ALl-Qur’aln terhaldalp keseralsialn 

sem lua l mla lnusial, tidalk mlem la lnda lng jenis kelalm lin. Kalrena l kedualnyal salmla l-salmlal 

m lenjaldi sa lksi penciptalaln allalml sem lestal ini, sa lmla l-salm lal terukir dallalml sejalralh semlestal 

a ltals kealgungaln ALllalh sebalgali mla lha l penciptal. 

Setialp persoallaln tentalng kesetalralaln gender berm lualral kepa ldal staltus pria l daln 

wa lnital di bumli, yalitu sebalgali mla lnusia l. Da llalml m lenalfsirkaln alyalt-alyalt yalng 

berhubungaln dengaln halmlba l di altals, ML. Qura lish Shiha lb mlem lberikaln hubungaln dalri 

temla l gender dengaln halmlba l daln mla lkhluk, sehinggal konsep gender dallalm l penalfsiraln 

A Ll-MLishbalh mlenga lralh kepaldal halmlba l-Nyal Tuhaln. 

 

Analisis Realita atau Fakta terhadap M Lemlbangun Kesetaraan Gender dalaml 

Kehidupan Keluarga 

MLem lbalngun kesetalralaln gender da llalml kehidupaln kelua lrgal gunal m lemlbentuk 

kelualrgal sejalhteral yalkni m lelallui kem litralaln gender (gender palrtnership) dallalml 

 
29 Jallalluddin MLalhallli daln Jallalluddin als-Suyuthi, Talfsir Jallallalin, (Jalwal Timlur: Dalrul Ihyal). 
30 Ibnu Kaltsir, Talfsir Ibnu Kaltsir, Jilid 28, (Jalkalrtal: Pustalkal Imlalml alsy-Syalfi’ I, 2003). 
31 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid V, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 303-307. 
32 ML. Quralish Shihalb, Talfsir ALl-M Lishbalh, Jilid VII, (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2002), h. 514. 
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kelualrgal.33 

No. 
Cermlinan 

Kemlitraan 

Aplikasi Kemlitraan Gender (Gender Partnership) 

Dalaml Keluarga 

1. Pem lba lgialn tugals 

da ln peraln dalla lm l 

kelualrgal 

Berdalsalrkaln pem lba lgialn tugals, istri seba lgali mla lnalger 

rum la lh talnggal, sua lm li jugal berkontribusi ide, ualng daln 

perhaltialn. Kemludialn berdalsalrkaln pem lbalgialn tuga ls, istri 

seba lgali pendidik daln pengalsuh alnalk, sua lm li juga l halrus 

berkontribusi secalral rutin daln alktif untuk selallu 

m lengingaltkaln salng alnalk. 

2. Tralnspalralnsi dalla lm l 

kelualrgal 

MLengenali keualngaln kelualrgal, sa lng istri ha lrus selallu 

m lengkom lunikalsikaln da ln m lenunjukkaln kepaldal sualmli 

lalporaln sega llal pengelualraln kelualrgal daln talbungaln yalng 

a ldal. Kem ludialn salng sua lm li selallu mlelalporka ln perolehaln 

pendalpaltalnnyal kepaldal istri. 

3. ALkuntalbilitals 

da llalml kelualrgal 

Pengguna laln daln perencalnalaln sumlber dalya l kelualrgal halrus 

jelals daln terukur. 

4. Good Governa lnce 

da llalml kelualrgal 

MLeskipun sua lm li sebalgali kepallal kelualrgal, na lmlun da llalm l 

m lenjallalnkaln peralnnyal tidalk boleh sem lena l-m lenal 

sem la lunyal sendiri, tidalk boleh otoriter. Na lm lun halrus 

dijallalnkaln secalral bijalksalnal daln m lengkom lodir sa lraln daln 

ide, balik dalri istri mla lupun alna lk-alnalknyal. 

 

Jika l terjaldi ketidalk sepalhalmla ln alntalral sua lm li-istri, mla lkal 

ha lrus calri solusi yalng ba lik algalr dalpa lt mlem la lhalmli 

perbedalaln permla lsallalhaln daln mlenyalmla lkaln persepsi untuk 

m lenuju tujualn bersalmla l. 

 

 

 

 
33 Abdul Aziz. “Relasi Gender dalam Membentuk Keluarga Harmoni (Upaya Membentuk 

Keluarga Bahagia).” Harakat: Media Komunikasi Islam tentang Gender dan Anak, Vol. 12 No. 2 (2017), 

hlm. 35. 
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PENUTUP 

Kesim lpulan 

Berdasarkan kajian terhadap Kesetaraan Gender dalam Keluarga Perspektif Tafsir Al-

Misbah, dapat disimpulkan bahwa perbedaan biologis antara pria dan wanita tidak menjadi alasan 

adanya perbedaan di antara keduanya dalam hal memperoleh hak dan kewajiban. Perbedaan 

biologis antara pria dan wanita merupakan fitrah, tetapi perbedaan ini tidak berlaku untuk 

membedakan potensi yang telah diberikan Allah kepada keduanya. 

M. Quraish Shihab menekankan pentingnya mengedepankan potensi dari masing-

masing gender agar berfungsi secara komplementer (saling mengisi dan melengkapi) serta 

menempatkan pria dan perempuan sesuai dengan porsinya masing-masing. Antara pria dan 

wanita, keduanya memiliki kecenderungan yang saling melengkapi menurut kemampuan, 

keahlian, dan perannya masing-masing. Perbedaan tersebut bukan terletak pada prinsip, 

melainkan pada kodrat masing-masing, yang dilihat dari aspek sosiologis. 

Adanya perbedaan antara pria dan wanita bukanlah bentuk diskriminasi yang 

menguntungkan salah satu pihak dan merugikan pihak lainnya, tetapi justru diperlukan untuk 

mendukung kehidupan yang harmonis, seimbang, adil, serta penuh kebijaksanaan agar keduanya 

dapat saling melengkapi dan bekerja sama dalam menjalani kehidupan. Pada hakikatnya, 

kesetaraan gender tidak selalu identik dengan kesamaan, melainkan lebih mengarah pada 

keseimbangan peran antara keduanya. 

M. Quraish Shihab berusaha menempatkan wanita dalam bingkai kesetaraan dan 

persamaan hak dengan pria. Hak-hak wanita, baik di dalam rumah tangga maupun di luar rumah 

— seperti hak memperoleh pendidikan, hak politik, dan sebagainya — sejajar dengan hak yang 

dimiliki oleh kaum pria. Al-Qur’an tidak mendiskriminasi wanita, tetapi membicarakan hal itu 

dalam konteks keadilan dan kesetaraan. M. Quraish Shihab juga menegaskan pentingnya 

meningkatkan harkat dan martabat kaum wanita agar dapat berperan secara utuh dalam kehidupan 

sosial dan keagamaan. 
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